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Abstract

This research aims to know The Effect of Liquidity as Current Ratio (CR) and Solvency as Debt to
Equity Ratio (DER) partially and simultaneously on Profitability as Return On Asset (ROA) at Metal
and Allied Company Listed On Indonesia Stock Exchange 2010-2018. The technique to determine the
sample is Purposive Sampling and obtained 4 companies during 9 years of research. The research
method was used descriptive verificative with multiple linear regression analysis. The result showed
that Liquidity (CR) has a effect on Profitability (ROA), because thiuung > tabl (2,977 > 2,040) and 0,006 <
0,05 of significant value. Solvency (DER) has no effect on Profitability (ROA) because thitung < ttabel (-
0,415 < 2,040) and 0,681 > 0,05 of significant value. Liquidity (CR) and Solvency (DER) has a effect on
Profitability (ROA), because fhitung > fravel (9,209 > 3,28) and 0,001 < 0,05 of significant value.

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas yang diproksikan
sebagai Current Ratio (CR) dan Solvabilitas yang diproksikan sebagai Debt to Equity Ratio (DER)
secara parsial maupun simultan terhadap Profitabilitas yang diproksikan sebagai Return On Asset
(ROA) pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2018. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling dan diperoleh 4 perusahaan selama 9 tahun penelitian. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif verifikatif dengan analisis data menggunakan Analisis Regresi Liniear Berganda.
Hasil penelitian likuiditas (CR) terhadap profitabilitas (ROA), menunjukan bahwa thiwung Sebesar
2,977 lebih besar dari twape yaitu sebesar 2,040 dan nilai signifikansi sebesar 0,006. Maka, Ho di
tolak dan H; di terima. Artinya dapat disimpulkan, secara parsial likuiditas (CR) berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian Solvabilitas (DER) terhadap Profitabilitas (ROA),
thitung SEbesar -0,415 dan twper Sebesar 2,040 artinya thiwung lebih kecil dari twape, dan nilai signifikansi
sebesar 0,681. Maka, Ho diterima dan H; ditolak. Artinya dapat disimpulkan, secara parsial
solvabilitas (DER) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Likuiditas (CR) dan
Solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA), karena nilai fhiwung Sebesar 9,209 dan
fiabel sebesar 3,28, dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Maka, H3z diterima dan Hy ditolak. Artinya,
dapat disimpulkan secara simultan likuiditas (CR) dan solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA).

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabiltas.
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1. PENDAHULUAN

Sektor industri logam memiliki
peranan yang besar dalam pembangunan
serta perkembangan industri nasional.
Karena hasil dari industri logam sebagai
bahan baku utama bagi sektor industri
lainnya. Pada tahun 2013 pertumbuhan
industri logam diprediksi turun di
kisaran 4-5%, padahal ditahun 2011
pertumbuhan industri logam sempat
menginjak diangka 16,27%. Hal ini
disebabkan menurunnya permintaan,
rendahnya harga baja serta komponen
lain yang ikut mempengaruhi penurunan
dalam pertumbuhan industri logam.
Contohnya, kenaikan upah minimum,
tarif gas, dan tarif listrik. Ketua asosiasi
industri baja dan besi mengatakan
lambatnya pertumbuhan industri ini
menyebabkan pelaku usaha
memproduksi baja dengan kualitas yang
rendah. la juga mengungkapkan
kebutuhan baja atau industri lainnya
dapat meningkat asalkan pembangunan
infrastruktur harus berjalan optimal.
(Kemenperin.go.id)

Di tahun 2017, Kkementrian
perindustrian bersama pelaku industri
logam menyatukan visi dan misi untuk
menguatkan struktur industri dalam
negeri. Agar saling besinergi dalam
mendongkrak pertumbuhan ekonomi
nasional.  Pemerintah  juga  turut
menciptakan iklim usaha yang kian
kondusif dengan cara mempercepat
pembangunan infrastruktur sehingga
turut memacu kinerja industri logam,
agar mampu meningkatkan
kontribusinya terhadap perekonomian di
indonesia. Dalam pengukuran kinerja
dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Contohnya menggunakan analisis rasio
keuangan, untuk memahami serta
memantau posisi laporan keuangan dan
kinerja perusahaan. Salah satu rasio yang
dapat digunakan adalah rasio
profitabilitas. Hasil dari rasio
profitabilitas dapat menentukan tingkat
kesehatan suatu perusahaan. Karena

pentingnya profitabilitas pihak
manajemen keuangan perlu
memperhatikan  faktor-faktor = yang

berpengaruh terhadap profitabilitas.
Terutama memperhatikan rasio
likuiditas dan rasio solvabilitas agar
seimbang dan dapat mengetahui
efektivitas dari suatu perusahaan.

Rasio profitabilitas dalam
penelitian ini diproksikan sebagai Return
On Asset, karena menunjukkan seberapa
besar kontribusi asset dalam
menciptakan laba bersih yang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam di
dalam total asset.

Rasio  Likuiditas  diproksikan
dengan Current Ratio (CR). Current Ratio
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya.

Rasio solvabilitas diproksikan oleh
Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity
Ratio adalah perbandingan antara
hutang-hutang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal
sendiri, perusahaan untuk memenuhi
seluruh kewajibannya.

Penelitian yang dilakukan oleh
Mahardika dan Marbun (2016), Bayu
Wulandari, dkk (2019), Alfarizi Cahya
Utama (2014), Dr. Mohd Yameen (2016),
Thomas Nadeak dan F. Pratiwi (2019),
Tri Wartono (2018), Ibrahim (2017),
Bolek (2012) dan Khidmat (2014)
mendapatkan hasil likuiditas atau
Current Ratio berpengaruh signifikan
terhadap  Profitabilitas atau ROA
Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Dede Solihin (2019), Rizki (2019),
Arifin (2019) dan Dahiyat (2016)
mengemukakan bahwa hasil dari
likuiditas atau CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas atau
(ROA).

Mahardika dan Marbun (2016),
Dede Solihin (2019), Anwar (2019),
Thomas Nadeak (2019) mengemukakan
bahwa Solvabilitas atau DER
berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas atau @ ROA. Namun
berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rizki (2019), Bayu
dkk (2019), Utama (2014), Dahiyat
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(2016) dan Khidmat (2014) yang
menyatakan bahwa Solvabilitas atau
(DER) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas atau (ROA).

Adanya ketidakkonsistenan
berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk membuktikan
pengaruh dari dua variabel independen
terhadap variabel dependen yaitu
pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2010-
2018.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Agensi (Agency Theory)
Menurut  penelitian Dewi &
Wiratmaja (2017), menyatakan
hubungan  agensi  muncul Kketika
(Principal) memperkerjakan (Agent)
untuk  mendelegasikan
pengambilan keputusan bagi
perusahaan, maka pada saat itulah
hubungan keagenan muncul. Konflik
kepentingan antara Principal dan Agent
dapat terjadi karena berbagai sebab,
semisal asimetri informasi. Principal
membutuhkan auditor untuk

wewenang

memverifikasi informasi yang diberikan
manajemen. Manajemen membutuhkan
auditor untuk memberikan legitimasi
atas kinerja yang mereka lakukan (dalam
bentuk laporan keuangan).

2.2. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut penelitian Ratna dan
Meipita (2017) Signallling Theory adalah
tindakan yang diambil manajemen
perusahaan yang memberikan instruksi
tentang investor melihat prospek
perusahaan melalui manajemen kinerja
keuangan yang positif. Melalui sinyal
tersebut dapat diketahui pengungkapan
informasi tentang kondisi perusahaan
saat ini dan di masa yang akan datang.
2.3. Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2017:130) rasio
likuiditas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa likuidnya
suatu perusahaan.

Apabila hasil pengukuran rasio
tinggi belum tentu kondisi perusahaan
baik. Hal ini bisa terjadi karena
penimbunan kas, banyaknya piutang tak
tertagih, penumpukan persediaan, dan
rendahnya pinjaman jangka pendek
Fahmi, (2018:61). Dan apabila rasio
rendah, dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang modal untuk
membayar utang. Hal ini terjadi karena
kekurangan dan  ketidakmampuan
perusahaan dalam
kewajibannya tersebut akibat kelalaian
manajemen perusahaan dalam
menjalankan usahanya.

Ketidakmampuan perusahaan
membayar Kewajibannya disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, bisa
dikarenakan perusahaan sedang tidak
memiliki dana sama sekali. Kedua,
mungkin saja perusahaan memiliki dana,
namun saat jatuh tempo perusahaan
tidak memiliki dana (tidak cukup) secara
tunai sehingga harus menunggu dalam
beberapa waktu (Kasmir, 2017:129).

membayar

2.4. Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2017:151) rasio
solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
Semakin tinggi DER maka semakin kecil
jumlah modal pemilik yang dapat
dijadikan sebagai jaminan utang. Hal ini
terjadi karena memberikan pinjaman
yang tinggi menimbulkan konsekuensi
bagi kreditor menanggung risiko yang
lebih besar saat debitor mengalami
kegagalan keuangan (Hery, 2018:168).
Artinya, bagi bank (kreditor) rasio yang
tinggi akan
menguntungkan karena akan semakin

semakin tidak

263



Balance: Jurnal Ekonomi
p-ISSN: 1858-2192 | e-ISSN: 2686-5467
Vol.14, Nomor 2 | Desember 2018

besar risiko yang ditanggung atas
kegagalan keuangan yang terjadi pada
perusahaan. Sebaliknya, rendahnya DER
(yang  berarti  tingginya  tingkat
pendanaan debitor yang berasal dari
modal pemilik) hal ini dapat mengurangi
risiko kreditor (adanya batas pengaman
yang besar) saat debitor dalam
kegagalan keuangan (Hery, 2018:168).
Artinya, rasio yang rendah maka semakin
tinggi tingkat
disediakan pemilik dan semakin besar
batas pengamanan bagi peminjam jika
terjadi kerugian (Kasmir, 2017:158).

pendanaan yang

2.5. Rasio Profitabilitas

Menyatakan bahwa Return On Asset
merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi aset dalam
menciptakan  laba  bersih.  Hery
(2018:193).

Semakin rendah ROA  berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset. Hal ini
dapat disebabkan karena aktivitas
penjualan  yang  belum  optimal,
banyaknya asset yang tidak produktif,
belum dimanfaatkannya total asset
secara maksimal untuk menciptakan
penjualan dan terlalu besar beban
operasional. Semakin tinggi ROA
semakin tinggi pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset. Dengan
demikian telah terjadi peningkatan
kinerja manajemen dalam menghasilkan
laba bagi perusahaan (Hery, 2018:194).
Karena itu perlu diteliti faktor yang
mempengaruhi penurunan dan kenaikan
ROA.

Paradigma penelitian yang
digunakan untuk menghubungkan antara
variable independen dan variabel
dependen, yaitu  Likuiditas dan
Solvabilitas terhadap Profitabilitas:

Likuiditas
(CR) (X1)
Sujarweni

(2017:110)

Profitabilitas

Ha (ROA) (¥)
Hery

(2018:193)

Solvabilitas
(DER) (X2)
Sujarweni
(2017:111)

H

Hqi:  Likuiditas (CR)  berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA).

Hz:  Solvabilitas (DER) berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA).

Hs: Likuiditas (CR) dan Solvabilitas
(DER) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA).

3. METODE PENELITIAN
3.1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
tiga variabel yang terdiri dari satu
variabel terikat (Y) dan dua variabel
bebas (X). Dalam variabel bebas (X) yang
digunakan adalah Likuiditas yaitu
Current Ratio (X1) dan Solvabilitas yaitu
Debt to Equity Ratio (X2). Sedangkan
untuk variabel terikat (Y) yang
digunakan adalah Profitabilitas yang
diwakili dengan Return On Asset.
CR = aktiva lancar

Utang Lancar
DER = Total Utang

Total Modal Sendiri
ROA = Laba Bersih

Total Asset

3.2. Populasi, Sampel dan Teknik

Sampling

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor
manufaktur yaitu subsektor logam dan
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2010-2018
dengan 15 perusahaan.
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Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah perusahaan logam
dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010-
2018 dengan 4 perusahaan.

Penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penarikan
Purposive Sampling. Menurut Sugiyono
(2018:138) Purposive Sampling adalah
teknik  penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel
perusahaan yang memenuhi Kriteria
dalam penelitian ini yaitu 4 perusahaan
dari populasi sebanyak 15 perusahaan.
Kriteria yang digunakan dalam teknik
pengambilan sampel untuk dijadikan
sampel dalam penelitian ini, sampel
harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:

1. Semua perusahaan yang secara
berturut-turut terdaftar pada
perusahaan logam dan sejenisnya di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
mempublikasikan laporan keuangan
dari tahun 2010 sampai dengan tahun
2018.

2. Perusahaan subsektor logam dan
sejenisnya yang tidak mengalami
kerugian dalam kurun waktu 9 tahun
dari tahun 2010 s/d 2018.

3. Perusahaan tidak delisting selama
periode pengamatan.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
merupakan suatu cara pengambilan data
atau informasi dalam suatu penelitian.
Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan cara
dokumentasi yang berbentuk laporan
keuangan di  publikasikan  pada
perusahaan logam dan sejenisnya pada
tahun 2010-2018 yang menjadi bahan
penelitian. Selain itu diperoleh dengan
metode studi pustaka dengan eksplorasi
dan mengkaji dari berbagai literatur
pustaka seperti berbagai jurnal, karya
tulisan ilmiah seperti skripsi, buku-buku
yang berkaitan dengan penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder
yang diambil melalui situs resmi, yaitu

www.idx.co.id serta website
www.idnfinancial.com. Yang berbentuk
laporan keuangan yang dipublikasikan
pada perusahaan logam dan sejenisnya
pada tahun 2010-2018. Selain itu,
diperoleh dengan metode studi pustaka
yaitu dengan melakukan telaah pustaka,
dan mengkaji jurnal-jurnal serta buku
yang terkait dengan permasalahan di
dalam penelitian ini.
3.5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan peneliti adalah sekunder
kuantitatif, yaitu suatu data yang akan
diuji  secara  kuantitatif. = Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu
pengaruh  rasio  likuiditas, rasio
solvabilitas terhadap rasio profitabilitas.
Hubungan  antara  dua  variabel
independen terhadap satu variabel
dependen dapat dilakukan dengan
menggunakan regresi linear berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
a. Uji Normalitas
Tabel 1.
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstanda
rdized
Residual
N 34
Normal Mean ,0000000
Parametersab Std. Deviation = 2,943437
77
Most Extreme Absolute ,135
Differences Positive ,105
Negative -,135
Test Statistic ,135
Asymp. Sig. (2-tailed) ,118¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan  hasil  pengujian

diatas, diperoleh nilai residual sebesar
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0,118. Artinya 0,118 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 CR_X1 ,578 1,731
DER_X2 ,578 1,731

a. Dependent Variable: ROA_Y
Berdasarkan hasil pengujian

diatas, diperoleh nilai tolerance sebesar
0,578 artinya nilai tolerance nya > 0,01.
Dan nilai VIF sebesar 1,731 artinya nilai
VIF < 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian
ini tidak memiliki multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi

Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
Mode R R Adjusted Std. Durbin

1 Squa R Square Error
re ofthe Watso
Estima n
te
1 ,610a 373 , 332 3,0369 1,264
0

a. Predictors: (Constant), DER_X2, CR_X1
b. Dependent Variable: ROA_Y

Berdasarkan pengujian diatas,
diperoleh nilai D-W sebesar 1,264.
Artinya nilai D-W 1,264 berada diantara
nilai -2 sampai dengan +2. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data
pada penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas

Seatterplot
Dopandant varablo; ROA_Y

Regresion Stezec Resisl
%

Gambar 1.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan pengujian data diatas,
diperoleh gambar berupa titik-titik yang
penyebaran titik-titik data tidak berpola,
titik-titik data menyebar di atas dan di
bawah angka 0, serta titik-titik data tidak
mengumpul hanya di atas dan di bawah
saja. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian
ini tidak
e. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil pengolahan
data, dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi (Rz) sebesar 0,373 atau
sebesar 37,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Likuiditas (CR) dan rasio
solvabilitas (DER) berpengaruh sebesar
37,3% terhadap profitabilitas. Sedangkan
62,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

f. Uji Parsial (Uji-t)

Tabel 4.
Pengujian Hipotesis (Uji t)
Coefficients2
Model Unstanda Stan t Sig.
rdized dard
Coefficien ized
ts Coef
ficie
nts
B Std. Beta
Erro
r
1 (Co 2 1,54 1,4 ,146
nst , 2 93
ant 3
) 0
3
CR ) ,003 ,557 2,9 ,006
X1 0 77
0
9
DE - ,004 -,078 - ,681
R_ s 41
X2 0 5
0
2

a. Dependent Variable: ROA_Y

g. Uji Simultan (Uji-f)

Tabel 5.
Pengujian Hipotesis (Uji f)
ANOVA2
Model G af square P 5%
1  Regres 169'82 2 84,933 9,20 ,001
sion 9 b
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Residu 285,90 31 9,223
6

al

455,77 33

Total 2

a. Dependent Variable: ROA_Y
b. Predictors: (Constant), DER_X2, CR_X1
4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil wuji hipotesis
secara parsial bahwa terdapat pengaruh
antara  Likuiditas = (CR)  terhadap
Profitabilitas (ROA). CR memiliki nilai
signifikansi 0,006 < 0,05. Hasil
perhitungan regresi berganda diperoleh
nilai t hitung yaitu 2,977 serta t tabel
yaitu 2,040. Artinya 2,977 > 2,040.
Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung
berada di daerah HO ditolak dan H1
penerimaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Likuiditas (CR) dapat
mempengaruhi Profitabilitas (ROA).

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu Wulandari, dkk
(2019), Utama (2014), Dr. Mohd Yameen
(2016), thomas Nadeak dan F. Pratiwi
(2019), Tri Wartono (2018), Sardar
(2017), Monika Bolek dan Wojciech
(2012) dan Waqas bin Khidmat (2014)
yang menyatakan bahwa rasio likuiditas
yang di  proksikan sebagai CR
berpengaruh terhadap Profitabilitas yang
diproksikan sebagai Return On Asset
(ROA). Namun hasil ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dede Solihin (2019),
Melati Sagita Rizki (2019), Anwar Arifin
(2019) dan Ahmad Dahiyat (2016) yang
menyatakan bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Berdasarkan hasil wuji hipotesis
secara parsial bahwa terdapat pengaruh
antara Solvabilitas (DER) terhadap
Profitabilitas (ROA). DER memiliki nilai
signifikansi 0,681 > 0,05. Hasil
perhitungan regresi berganda diperoleh
nilai t hitung yaitu -0,415. Artinya -0,415

< 2,040. Sehingga dapat diketahui bahwa
t hitung berada di daerah Hy penerimaan
dan H; ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa DER  tidak
mempengaruhi ROA.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu Melati Sagita Rizki
(2019), Bayu Wulandari, dkk (2019),
Alfarizi Cahya Utama dan Abdul Muid
(2014), Ahmad Dahiyat (2016) dan
Waqas bin Khidmat (2014) yang
menyatakan bahwa rasio solvabilitas
yang diproksikan sebagai Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diproksikan sebagai
Return On Asset (ROA). Hasil penelitian
ini bertentangan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Mahardika dan Marbun (2016), Dede
Solihin (2019), Anwar Arifin (2019),
Thomas Nadeak dan F. Pratiwi (2019)
yang menyatakan bahwa DER
berpengaruh terhadap ROA.

Hasil penelitian mengenai Pengaruh
Likuiditas (CR) dan Solvabilitas (DER)
terhadap Profitabilitas (ROA) secara
bersama-sama  menunjukkan  pada
tingkat signifikan 5% dan dengan derajat
kebebasan df 1= 2 dan df 2 = 33, maka
Ftabel didapat (2, 33) = 3,28. Dalam
perhitungan yang diperoleh nilai F
hitung sebesar 9,209 menunjukkaan
bahwa 9,209 > 3,28. Sehingga dapat
diketahui bahwa H, ditolak dan Hj;
diterima. Pada nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,001 yang
menujukkan bahwa 0,001 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara bersama
antara Likuiditas (CR) dan Solvabilitas
(DER) terhadap Profitabilitas (ROA) pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2010-2018.
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Berdasarkan analisa data dan
pengujian hipotesis yang dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat
diketahui bahwa Likuiditas (CR) dan
Solvabilitas (DER) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA). Hubungan yang
positif antara CR dan DER terhadap ROA
memiliki arti bahwa peningkatan CR dan
DER secara bersama-sama akan diikuti
oleh ROA. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya
yaitu Mahardika, P.A, Marbun D.P (2016),
Dede Solihin (2019), Anwar Arifin
(2019), Alfarizi Cahya Utama dan Abdul
Muid (2014) yang menyatakan bahwa CR
dan DER secara bersama-sama
berpengaruh terhadap ROA.

5. PENUTUP
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel

independen  yaitu likuiditas yang

diproksikan dengan Current Ratio dan

Solvabilitas yang diproksikan dengan

Debt to Equity Ratio terhadap variabel

dependen yaitu Profitabilitas yang

diproksikan dengan Return On Asset.

Penelitian ini menggunakan Analisis

Regresi  Linear Berganda dengan

pengolahan data menggunakan program

IBM  SPSS  Statistics 26. Setetelah

dilakukan pengujian maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji yang dilakukan
menggunakan uji secara parsial (uji t),
terdapat pengaruh antara Likuiditas
(CR) terhadap Profitabilitas (ROA).

2. Berdasarkan uji yang dilakukan
menggunakan uji secara parsial (uji t),
tidak terdapat pengaruh antara
Solvabilitas (DER) terhadap
Profitabilitas (ROA).

Berdasarkan hasil uji F (simultan)
terdapat pengaruh antara Likuiditas (CR)
dan  Solvabilitas (DER) terhadap
Profitabilitas (ROA).
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